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Wahai manusia! Sungguh, 

Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 

bertakwa.” 

Dari ayat-ayat di atas memiliki prinsip manusia memang diciptakan berbeda-

beda. Maka sudah sepantasnya saling menghargai satu dengan yang lainnya agar bisa 

hidup rukun dan saling menghormati(Suparman, 2017). Disamping lain praktek nilai 

kesetaraan ini bisa disampaikan melalui forum-forum keagamaan dan dalam praktek kecil 

seperti keluarga Ibu MA dan LS. Beliau sudah diajarkan nilai untuk saling menghargai 

dan tidak merendahkan orang lain, selaras dengan Q.S Al Hujurat ayat 11  

 











 




